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ABSTRAK

IMPLEMENTASI KURIKULUM TERPADU UNTUK MEMBENTUK
KESALEHAN SOSIAL PESERTA DIDIK
(Studi di M1 AL IHSAN Karas Magetan Jawa Timur)

Afif Gita Fauzi

Penyimpangan akhlak yang melibatkan peserta didik merupakan ancaman
yang semakin mengkhawatirkan. Sekolah dasar memiliki peran penting dalam
pembangunan fondasi karakter individu. Kurikulum terpadu adalah dua atau lebih
kurikulum yang disatukan dan diterapkan di suatu sekolah untuk memberikan
pengalaman yang utuh kepada peserta didik. Penerapan kurikulum terpadu dalam
kegiatan pembelajaran yang dipadukan dengan upaya pembentukan karakter akan
membuat para peserta didik selain memiliki karakter yang baik, mereka juga
memiliki akhlak yang baik. Adapun akhlak yang baik yang dimiliki para peserta
didik disini yaitu sikap menghormati dan sikap sopan santun yang baik kepada
gurunya, ustadz, ustadzah, maupun kyatnya. Selain itu, para peserta didik juga
memiliki sikap menghormati dan sopan santun kepada orang yang lebih tua.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan kurikulum
terpadu di M1 AL IHSAN Karas Magetan dan implementasinya dalam membentuk
kesalehan sosial peserta didik serta faktor pendukung:dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan . pendekatan . kualitatif jenis studi kasus,
rancangan multi kasus.-Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam  (indepth interview), observasi (observation), dokumentasi
(documentation). Proses analisa data dilakukan mulai dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. ‘Untuk pengecekan keabsahan data
peneliti  menggunakan - kreadibilitas, . transferabilitas, depentabilitas, dan
konfirmabilitas.

Dengan mengumpulan data melalui wawancara dan observasi ditemukan
bahwa sistem kurikulum terpadu antara kurikulum yang ditetapkan oleh Dinas
Pendidikan Nasional (Diknas), kurikulum yang berasal dari Kementrian Agama
(Kemenag) dan kurikulum diniyah ciri khas dari M1 AL IHSAN Karas Magetan itu
sendiri. Dengan tiga kurikulum yang dipadukan, maka dapat membentuk karakter
peserta didik, yaitu karakter yang religius, jujur, disiplin, kreatif, mandiri, cinta
tanah air atau nasionalisme, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, dan
tanggung jawab.

Akhirnya, dari kajian ini, peneliti melihat tulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan, khususnya dalam penelitian Implementasi Kurikulum Terpadu
Untuk Membentuk Kesalehan Sosial Peserta Didik di Mi Al Ihsan Karas Magetan
Jawa Timur. Sehingga peneliti berharap adanya koreksian dan masukan dari
pembaca agar penelitian ini dapat mencapai tujuan dan hasil yang lebih baik. Serta
dapat dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya.
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF INTEGRATED CURRICULUM TO FORM
STUDENT SOCIAL PATIENCE

(Study at Ml AL IHSAN Karas Magetan, East Java)
Afif Gita Fauzi

Moral deviation involving students is an increasingly worrying threat.
Elementary schools have an important role in building the foundation of individual
character. An integrated curriculum is two or more curricula that are put together
and applied in a school to provide students with a complete experience. The
application of an integrated curriculum in learning activities combined with
character building efforts will make students not only have good character, they
also have good morals. The good morals possessed by the students here are respect
and good manners towards their teachers, ustadz, ustadzah, and their kyai. In
addition, students also have an attitude of respect and courtesy to older people.

This study aims to reveal and explain the integrated curriculum at MI AL
IHSAN Karas Magetan and its implementation in shaping students' social piety as
well as supporting and inhibiting factors:

This research uses a qualitative approach with-a case study type, multi-case
design. Data collection techniques were carried ‘out by in-depth interviews,
observation, documentation. The data analysis process was carried out starting from
data collection, data reduction, data presentation, and verification. To check the
validity of the data, researchers used credibility, transferability, dependability, and
confirmability.

By collecting data through interviews and ohservations it was found that an
integrated curriculum system betweenthe curriculum set by the National Education
Service (Diknas), the curriculum- originating from the Ministry of Religion
(Kemenag) and the diniyah curriculum is a hallmark of MI AL IHSAN Karas
Magetan itself. With the three curricula integrated, it can shape the character of
students, namely religious, honest, disciplined, creative, independent, love of the
motherland or nationalism, friendly/communicative, fond of reading, and
responsibility.

Finally, from this study, researchers see that this paper is still far from
perfection, especially in the research on the Implementation of the Integrated
Curriculum to Form Student Social Piety at Mi Al Thsan Karas Magetan, East Java.
So the researchers hope that there will be corrections and input from readers so that
this research can achieve better goals and results. And can be developed by further
researchers.
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